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ABSTRAK

Frans Obet Iyai. Dari Proteksi ke Nasionalisasi: Revolusi Program Benteng
Menuju Kebijakan Nasionalisasi Perusahaan Asing (1950-1959). Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas [lmu Sosial dan Hukum, Universitas
Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini membahas perubahan orientasi kebijakan ekonomi Indonesia
pada periode 1950-1959, yaitu pergeseran dari Program Benteng sebagai
kebijakan proteksi menuju nasionalisasi perusahaan asing, khususnya perusahaan
Belanda. Kajian ini dilatarbelakangi oleh.kondisi pasca-Konferensi Meja Bundar
(KMB) 1949 yang meskipun-telah mengakui-kedaulatan Indonesia secara politik,
masih menyisakan dominasi ekonomi kolonial dalam, berbagai sektor strategis.
Penelitian menggundkan' metode sejarah dengan pendekatan deskriptif-naratif
melalui tahapan jppemilihan topik; heuristiki kritik sumbery, interpretasi, dan
historiografi. Hasil penelitian menunjukkan ‘bahwa Program Benteng yang
dicetuskan oleh” Sumitro Djojohadikusumo pada tahun 1950 ‘merupakan upaya
pemerintah untuk membangun kelas pengusaha pribumi melalui pemberian lisensi
impor dan berbagai bentuk perlindungan ekonomi. Namun, program tersebut tidak
berhasil mencapai tujuan .yang diharapkan karena keterbatasan kapasitas
pengusaha pribumi, praktik Ali-Baba, intervensi politik dalam distribusi lisensi,
serta ketidakstabilan kabinet.pada masa Demokrast Liberal.; " Kegagalan tersebut
memperlihatkan bahwa "kebijakan proteksi belum mampu- mengubah struktur
ekonomi kolonial yang masih kuat. Peralihan menuju nasionalisasi‘terjadi melalui
akumulasi tekanan politik dan'ekonomi, terutama akibat sengketa Irian Barat yang
memunculkan sentimen .anti-Belanda“serta memburuknya hubungan Indonesia—
Belanda. Puncaknya terjadi-pada akhir 1957 melalui pengambilalihan perusahaan-
perusahaan Belanda yang kemudian dilegalkan melalui/Undang-Undang Nomor
86 Tahun 1958 dan pembentukan Badan Nasionalisasi (Banas).

Kata Kunci: Demokrasi Liberal, Irian Barat, Nasionalisasi, Perusahaan
Asing, Program Benteng



ABSTRACT

Frans Obet Iyai. From Protection to Nationalization: The Benteng Program
Revolution Towards the Nationalization Policy of Foreign Companies (1950—
1959). Thesis. History, Social Sciences, and Law Education Study Program,
Jakarta State University, 2026.

This research examines the shift in the orientation of Indonesian economic policy
in the 1950-1959 period, namely the shift from the Benteng Program as a policy
protection towards the nationalization of foreign companies, especially Dutch
companies. This study is motivated by the conditions after the Round Table
Conference (RTC) in 1949 which, despite recognizing Indonesian sovereignty
politically, still left colonial eeonomic.domination-in,yarious strategic sectors. The
study uses a historical method with a descriptive-narrative approach through the
stages of topic seléction, heuristics, source criticismy, interpretation, and
historiography. The results show that the Benteng Program, initiated by Sumitro
Djojohadikusumo in 1950 was‘a government effort to build a,class of indigenous
entrepreneurs through the jgranting of ‘import licenses and'various forms of
economic protection. However, the program failed tojachieve itsiintended goals
due to the limited capacity of indigenous entrepreneurs, the practice of Ali-Baba,
political interyvention in'the distribution of licenses, and cabinet instability during
the Liberal Democracy lera. This failure illustrates that the protectionist policy has
not been able to change the still strong colonial économic structure. The transition
to nationalization occurred through accumulating political and economic pressures,
particularly the West Irian:Wat, which fueled anti-Dutch sentiment'and worsened
Indonesia-Nethetlands‘relations: This culminated in.late 1957 with the takeover of
Dutch companies, which was later-legalized through Law No./86 of 1958 and the
establishment of the Nationalization Agency.

Keywords: Benteng Program, Foreign Companies, Liiberal Democracy,
Nasionalization, West Irian:
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Ali-Baba

Demokrasi Liberal

Dekolonisasi: Ekonomi

Demokrasi Terpimpin

DAFTAR ISTILAH

Istilah yang merujuk pada pola kerja sama antara
pengusaha pribumi (“Ali”) dan pengusaha
keturunan Tionghoa (“Baba”) pada masa
pelaksanaan Program Benteng. Dalam praktiknya,
pengusaha pribumi sering hanya menjadi pemilik
formal perusahaan, sedangkan pengelolaan usaha
sesungguhnya=w.dikendalikan pihak lain yang

memiliki modal dan jaringan ekonomi lebih kuat.

Sistem politik Indonesia pada‘periode 1950-1959
yang menggunakan sistem parlementer dengan ciri
utama sering terjadinya pergantian kabinet akibat

dinamika koalisi partai politik.

Proses pelepasan struktur ekonomi dari pengaruh
kolonial'. - melalui * perubahan /' kepemilikan,
penguasaan sumber, daya, dan kebijakan ekonomi

nasional:

Sistem pemerintahan Indonesia yang dimulai dengan
Dekrit Presiden 5 Juli 1959, di mana kekuasaan
terkonsolidasi di tangan Presiden Soekarno dengan
dukungan militer. Dalam konteks kebijakan
ekonomi, Demokrasi Terpimpin mempercepat
proses nasionalisasi perusahaan asing dan
mendorong orientasi ekonomi yang lebih etatistik
(berpusat pada negara) serta konfrontatif terhadap

kepentingan modal asing, menutup babak
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Pola Dualistik Ekonomi :

Ekonomi Subsisten

Ekonomi Berdikari

Importir Aktentas

Demokrasi Liberal yang lebih gradual dan berbasis

mekanisme pasar.

Struktur ekonomi warisan kolonial yang membagi

perekonomian menjadi dua sektor yang terpisah:
sektor modern yang dikuasai perusahaan asing dan
sektor tradisional yang didominasi masyarakat

pribumi.

Sistem ekonomi yang aktivitas produksinya dilakukan

terutama untuk memenuhi, kebutuhan hidup
sendiri’ dan bukan untuk “tujuan akumulasi
Keuntungan atau pasar yang lebihluas. Pada masa
kolonial, sebagian besar masyarakat pribumi

ditempatkan dalam sektor ekonomi ini.

Konsep ekonomi yang dicetuskan Presiden Soekarno

yang menekankan kemandirian ekonomi nasional
dan penolakan terhadap ketergantungan pada
modal asing, Nasionalisasi peérusahaan-perusahaan
Belanda dipandang-sebagai langkah konkret dalam
mewujudkan—ekonomi berdikari, karena dengan
mengambil alih  aset-aset  strategis  yang
sebelumnya dikuasai asing, negara diharapkan
mampu mengendalikan sumber-sumber kekayaan
nasional dan mengarahkannya untuk kepentingan

pembangunan rakyat Indonesia.
Istilah yang digunakan untuk menggambarkan

pengusaha pribumi penerima lisensi impor

Program Benteng yang tidak benar-benar
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Indonesianisasi

Konferensi Meja Bundar :

Lisensi Impor

menjalankan  kegiatan impor secara  aktif,
melainkan hanya membawa dokumen lisensi
(aktentas/koper) dan kemudian menjual lisensi
tersebut kepada pedagang lain, umumnya
keturunan Tionghoa yang memiliki modal dan
pengalaman lebih memadai. Fenomena ini
merupakan salah satu wujud konkret kegagalan
Program Benteng dalam membentuk kelas

pengusah@masional yang tangguh.

Proses pengalihan kepemilikan, pengelolaan, dan
tenaga kerja dalam sektor ekonomi dari pihak
asing kepada warga negara Indomesia, dipahami
sebagai cerminan cita-cita kemerdekaan dari
segala bentuk penjajahan termasuk penjajahan
ekonomi. John Sutter mengidentifikasi sembilan
bentuk. Indonesianisasi, mulai dari pendirian
perusahaan  baru,. pengalihan aset perusahaan
kolonial kepada negara, pembentukan perusahaan
milik' negara, hingga meningkatnya kepemilikan
saham dan penguasaan.tanah oleh orang Indonesia.
Nasionalisasi=*merupakan bentuk paling radikal

dari Indonesianisasi.

Perundingan antara Indonesia dan Belanda tahun
1949 di Den Haag yang menghasilkan pengakuan
kedaulatan Indonesia, tetapi juga memuat berbagai

konsekuensi ekonomi dan politik.

Izin resmi yang diterbitkan pemerintah untuk

mengizinkan pengusaha melakukan kegiatan impor
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Nasionalisasi

Onteigening

Proteksi

Sentimen Anti-Belanda :

barang tertentu. Dalam konteks Program Benteng,
lisensi impor menjadi instrumen kebijakan utama
yang dicadangkan khusus bagi pengusaha pribumi
Indonesia sebagai upaya membangun modal awal
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam

perdagangan internasional.

Proses pengambilalihan perusahaan atau aset milik
asing_olehwnegara untuk dimasukkan ke dalam

penguasaan nasional:

Istilah hukum Belanda untuk pencabutan hak milik
demi kepentingan umum dengan pemberian ganti
rugi. Dalam hukum /Indonesia, ketentuan ini
termaktub dalam Pasal 27 Undang-Undang Dasar
Sementara yang menyatakan bahwa pencabutan
hak untuk < kepentingan _umum, < hanya dapat
dilakukan ' dengan. pemberian ganti rugi sesuai
undang-undang. Nasionalisasi” dipandang sebagai
salah satu bentuk khusus dari‘onteigening, di mana
pengalihan hak kepemilikan dilakukan dari pihak
swastaasing-kepada negara.

Perlindungan pemerintah terhadap pelaku ekonomi
nasional dari persaingan yang lebih kuat yaitu
perusahaan atau pengusaha asing melalui

pemberian lisensi impor dan fasilitas kredit.

Sikap penolakan masyarakat Indonesia terhadap
keberadaan dan pengaruh Belanda pasca-
kemerdekaan, terutama terkait sengketa Irian Barat

dan dominasi perusahaan Belanda.
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SOBSI

Federasi serikat buruh terbesar di Indonesia pasca
proklamasi kemerdekaan, didirikan pada tahun
1946, menggabungkan 34 serikat buruh dengan
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